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ABSTRAK 

Sekam padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sampai saat ini 

jumlahnya berlimpah dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Kandungan kimia 

yang terdapat dalam sekam padi seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin dapat 

dijadikan sebagai bahan baku dalam pembuatan asap cair dengan proses pirolisis 

yang dapat aplikasikan pada produk pangan sebagai pengawet alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pembakaran terhadap kualitas asap 

cair yang meliputi analisis rendemen, pH, kadar asam, kadar fernol serta uji 

organoleptic dengan parameter warna dan aroma. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan waktu pirolisis yang berbeda yaitu 

8 jam, 10 jam dan 12 jam pembakaran. Penelitian menunjukan bahwa waktu 

pembakaran memberikan pengaruh (P > 0,05) terhadap rendemen, kadar air, warna 

dan aroma. Hal ini dapat dilihat bahwa semakin lama waktu pembakaran maka 

rendemen asap cair akan semakin meningkat akan tetapi kadar air akan semakin 

rendah dengan warna semakin lemah serta aroma semakin kuat. Sedangkan waktu 

pembakaran tidak memiliki pengaruh (P < 0,05) terhadap pH, kadar asam dan 

kadar fenol asap cair.  

 

Kata kunci : Sekam Padi, Asap Cair, Pirolisis 
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THE EFFECT OF COMBING TIME ON THE CHEMICAL 

CHARACTERISTICS OF LIQUID SMOKE FROM RICE HUSK (Oryza 

sativa) 

ABSTRACT 

Rice husk is one of the agricultural wastes which until now is abundant and 

has not been utilized optimally. The chemical constituents contained in rice husks 

such as cellulose, hemicellulose and lignin can be used as raw materials in the 

manufacture of liquid smoke with the process pyrolysis which can be applied to 

food products as a natural preservative. This study aims to determine the effect of 

burning time on the quality of liquid smoke which includes analysis of yield, pH, 

acid content, fernol content and organoleptic tests with color and aroma 

parameters. This study used a randomized block design with 3 different pyrolysis 

time treatments, namely 8 hours, 10 hours and 12 hours of burning. Research 

shows that burning time has an effect (P > 0.05) on yield, moisture content, color 

and aroma. It can be seen that the longer the burning time, the yield of liquid smoke 

will increase, but the water content will be lower, the color will be weaker and the 

scent will be stronger. Meanwhile, burning time had no effect (P < 0.05) on pH, 

acid content and phenol content of liquid smoke. 

 

Keywords : Rice Husk, Liquid Smoke, Pyrolysis
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BAB I PENDAHULUAN  

 

Bab ini menguraikan mengenai: (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi 

Masalah, (3) Maksud dan Tujuan, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka Penelitian, 

(6) Hipotesis Penelitian, dan (7) Tempat dan Waktu Penelitian  

1.1.Latar Belakang   

Negara Indonesia merupakan negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai petani. Pengolahan padi menjadi beras menghasilkan limbah 

sekam padi yang sampai saat ini jumlahnya berlimpah. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebut bahwa jumlah penduduk yang bekerja per Agustus 2020 sebanyak 128,45 

juta orang. Dengan mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian dengan 38,23 

juta orang tenaga kerja atau sekitar 29,76%, dengan salah satunya adalah petani 

padi. Sekam padi merupakan lapisan keras yang membungkus kariopsis butir gabah 

yang terdiri dari dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan 

(Sari dkk., 2015).  

Pemanfaatan sekam padi saat ini masih belum dilakukan secara maksimal 

sehingga petani-petani biasa mengatasinya dengan cara langsung dibuang atau 

dibakar di udara terbuka, namun hal itu dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan karena menghasilkan emisi gas seperti CO dan CO2 dalam jumlah yang 

besar. Maka dari itu, sampai saat ini sekam padi tetap menjadi bahan limbah yang 

mengganggu dan dapat mencemarkan lingkungan apabila dilakukan penanganan 

yang kurang tepat. Hal ini disebabkan karakteristik sekam padi yang memiliki nilai  
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gizi rendah, bersifat kasar, memiliki kerapatan yang rendah, dan kandungan abu 

yang cukup tinggi sehingga dianggap sebagai limbah yang tidak bernilai 

(Simanjuntak et al., 2016; Hauston, 1972). 

Sekam padi memiliki ketahanan yang tinggi terhadap penetrasi cairan dan 

dekomposisi yang disebabkan oleh jamur (Wibowo et al., 2005). Kandungan karbon 

yang tinggi pada sekam padi mengindikasikan banyaknya kandungan polisakarida 

(selulosa), lignin dan hemiselulosa (Prabawati et al., 2008). Sehingga sekam padi 

dapat dijadikan sebagai salah satu bahan baku dari asap cair.  

Asap cair merupakan hasil kondensasi dari uap hasil pembakaran secara 

langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak mengandung 

lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya (Swastawati, 2008). 

Menurut Wastono (2006), asap cair mengandung senyawa kimia dan memiliki 

fungsi sebagai zat antimikroba dan cukup aman sebagai pengawet alam.  

Kandungan utama dari asap cair adalah air, asam, karbonil dan fenol yang 

berasal dari biomassa lignoselulosa, komposisi kimianya diklasifikasikan menjadi 

lima kelompok antara lain : Fenol, asam organik, karbonil, furans dan furfural, serta 

kelompok senyawa lainnya. Komposisi senyawa dari asap cair dipengaruhi oleh 

jenis biomassa, kadar air, dan suhu proses pirolisis serta lama waktu pirolisis (Rizal 

et al., 2020).  

Waktu pirolisis yang panjang akan meningkatkan hasil cair dan gas, 

sedangkan hasil padatnya akan menurun. Hal ini disebabkan semakin lama waktu 

pirolisis, semakin banyak bahan baku yang terdekomposisi akibat lamanya waktu 
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kontak panas dengan bahan baku. Waktu yang dibutuhkan tergantung pada jumlah 

dan jenis bahan yang di proses (Mujiyanti,et.al. 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Oramahi et al. (2020a) mengevaluasi 

perbadaan ukuran partikel kayu dan suhu pirolisis terhadap produksi asap cair kayu 

bengkirai. Oramahi et al. (2020a) mengatakan bahwa ukuran partikel kayu dan suhu 

pirolisis sebagai faktor utama mempengaruhi produksi asap cair. Perbedaan jenis 

bahan baku juga telah diteliti oleh Sarwendah et al. (2019) yang menemukan bahwa 

terdapat perbedaan produksi asap cair dari beberapa bahan baku seperti tempurung 

kelapa, cangkang kelapa sawit, dan serbuk gergaji. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa produksi asap cair tertinggi diperoleh dengan pirolisis menggunakan bahan 

baku tempurung kelapa. Produksi asap cair yang diperoleh sebesar 36%, sementara 

produksi produksi asap cair cangkang kelapa sawit dan serbuk gergaji masing-

masing sebesar 21,8 % dan 15,73 %. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Mujiyanti (2015) terhadap kandungan senyawa pada asap cair dari 2 kg sekam padi 

yang dipirolisis menggunakan kompor minyak selama 9 jam/hari selama 7 hari 

diperoleh 154 ml.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh lamanya pembakaran pada waktu 8, 10 dan 12 jam/hari 

selama 2 hari terhadap kualitas asap cair yang meliputi analisis rendemen, pH, kadar 

fenol, kadar air dan kadar asam serta uji organoleptic dengan parameter warna dan 

aroma. 
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1.2.Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi 

yaitu bagaimana pengaruh waktu pembakaran terhadap kualitas asap cair berbahan 

baku sekam padi yang dihasilkan. 

1.3.Maksud dan Tujuan  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maksud dari penelitian ini yaitu, 

untuk mendapatkan asap cair berbahan baku sekam padi grade 1. Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pembakaran terhadap 

kualitas sekam padi. 

1.4.Manfaat Penelitian   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh waktu pirolisis terhadap karakteristik asap cair dengan bahan baku sekam 

padi.  

1.5.Kerangka Penelitian  

Sekam padi yang digunakan sebagai bahan baku pada penelitian ini 

merupakan limbah padi setelah panen dilakukan. Kandungan karbon yang tinggi 

pada sekam padi mengindikasikan banyaknya kandungan polisakarida (selulosa), 

lignin dan hemiselulosa (Prabawati et al., 2008). Asap cair merupakan hasil 

kondensasi dari uap hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari 

bahan-bahan yang banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta 

senyawa karbon lainnya (Swastawati, 2008). 

Asap cair sekam padi diproduksi melalui pirolisis yang merupakan proses 

reaksi penguraian senyawa-senyawa penyusun kayu keras menjadi beberapa 

senyawa organik melalui reaksi pembakaran kering pembakaran tanpa oksigen. 
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Reaksi ini berlangsung pada reaktor pirolisator yang bekerja pada temperature 300-

650o dengan variasi waktu pembakaran yaitu 8 jam, 10 jam, dan 12 jam/ hari 

menggunakan bahan bakar kayu. Asap hasil pembakaran dikondensasi dengan 

kondensor jenis tubular yang dipasang bak pendingin. Hasil dari proses pirolisis 

diperoleh tiga produk yaitu asap cair, tar dan arang.  

Proses pemurnian asap cair ini dilakukan untuk mendapatkan asap cair yang 

tidak mengandung bahan berbahaya sehingga aman digunakan sebagai bahan 

pengawet makanan dengan kualitas yang lebih baik berdasarkan tampilan warna 

dan kejernihannya.  

Asap cair yang diperoleh dari kondensasi asap pada proses pirolisis 

diendapkan selama seminggu.  Kemudian dilakukan proses destilasi dan filtrasi 

dengan menggunakan media filter diantaranya adalah kapas busa, pasir silika, zeolit 

aktif dan arang aktif. 

Senyawa-senyawa dalam asap cair memiliki titik didih yang berbeda-beda, 

maka untuk mendapatkan sifat fungsional yang diinginkan dapat dilakukan distilasi. 

Asap cair yang dihasilkan dimasukkan ke dalam alat destilasi dengan suhu 100OC 

hingga 150OC (Darmadji, 2002). Dengan dilakukannya proses distilasi ini, maka 

diharapkan didapat asap cair yang jernih dan terbebas dari senyawa-senyawa yang 

tidak diinginkan seperti tar dan  benzo(a)phyren (Darmadji, 2002; Kailaku et al., 

2017).  

Asap cair hasil distilasi selanjutnya dilakukan proses filtrasi. Pada proses 

penyaringan, partikel-partikel yang cukup besar akan tersaring pada beberapa 

media filter yang digunakan yaitu :  
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1. Pasir Silika 

Kandungan dalam pasir salah satunya adalah mineral kuarsa yang 

mengandung silika (SiO2), oleh karena itu sering disebut pasir silika. Memiliki 

kekerasan 7 skala Mohs, berat jenis 2,65, titik lebur 1715OC, bentuk kristal 

hexagonal, konduktivitas panas 12-100OC. Pasir silika sangat efektif dalam 

menyaring lumpur dan bahan pengotor air lainnya (Mugiyantoro et al., 2017). 

2. Zeolit Aktif 

Zeolit adalah senyawa alumino-silikat berhidrat dengan kation natrium, 

kalium dan barium. Zeolit memiliki muatan negatif, yang menyebabkan zeolit 

mampu mengikat kation. Zeolit juga sering disebut sebagai molecular mesh 

karena zeolit memiliki pori-pori berukuran molekuler sehingga mampu 

menyaring molekul dengan ukuran tertentu. Dalam proses filter air ini zeolit bisa 

membunuh bakteri serta mengikat kandungan logam (Mugiyantoro et al., 2017) 

dan zat berbahaya seperti benzopyrene.  

3. Arang Aktif  

Arang mengandung zat karbon aktif yang dapat bekerja dengan cara 

penyerapan atau absorpsi (Rahman and Hartono, 2014). Artinya, ketika ada 

bahan atau benda yang melalui karbon aktif tersebut, maka material yang 

terkandung di dalamnya akan diserap. Dalam proses filter air, arang aktif 

menyaring bau, menjernihkan dan menyaring logam yang terkandung dalam air.  

Setelah didapatkan asap cair dari masing-masing variasi waktu pembakaran 

dilanjutkan dengan menganalisis rendemen dan karakteristik kimia yang meliputi 
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pH, kadar fenol dan kadar asam serta uji organoleptik dengan parameter warna dan 

aroma dari asap cair yang dihasilkan. 

Asap cair yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pengawet makanan yang 

aman untuk dikonsumsi. Asap cair ini tidak berwarna, rasa sedikit asam, dan aroma 

netral. Asap cair dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada makanan karena 

mengandung senyawa-senyawa fenol, karbonil dan asam.  

1.6.Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis yang diajukan adalah 

waktu pembakaran berpengaruh terhadap karakteristik asap cair yang dihasilkan. 

1.7.Tempat dan Waktu Penelitian   

Tempat penelitian akan dilaksanakan di Jl.Pasirpanjang No. 58 

Desa.Kalimanggis, Kecamatan Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 

Barat dan Laboratorium Penelitian Teknologi Pangan, Fakultas Teknik, Universitas 

Pasundan, Jl. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung serta tempat-tempat yang 

mendukung penelitian. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan November 

sampai bulan Maret 2023.  
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